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ABSTRAK

Latar Belakang :Keberhasilan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dapat
diwujudkan salah satunya melalui ketepatan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran, Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
adalah mengadakan perbaikan kurikulum dari Teacher Centered Learning ke Student Centered
Learning adalah dengan menggunakan metode tutorial. Pada hakekatnya peran mahasiswa dalam
tutorial adalah suatu proses diskusi kelompok yang memerlukan keterampilan manajemen.
Keberhasilan dari diskusi tutorial sangat dipengaruhi oleh tahapan struktur yang terdapat dalam
tutorial seven jump.

Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) tutorial seven jump terhadap peningkatan kemampuan afektif mahasiswa.

Metode Penelitian : Desain penelitian Quasi exsperiment dengan rancangan Pre and post test without
control (control diri sendiri). Teknik sampel dengan total sampling yaitu 100 mahasiswa prodi Sl
keperawatan tingkat I. instrument yang dipakai adalah observasi checklist. Hasil penelitian diuji
dengan paired sample t-test

Hasil Penelitian :Penilaian Penilaian afektif setelah dilakukan metode pembelajaran PBLtutorial
seven jump.pada tutorial 1 didapatkan prasentase tertinggi dengan nilai 65% dengan kategori cukup.
Penilaian afektif tutorial 2 didapatkan prasentase tertinggi dengan nilai 64% dengan kategori
baik.Sedangkan pada penilaian afektif tutorial 3 didapatkan prasentase tertinggi dengan nilai 60%
dengan kategori sangat baik.

Kesimpulan : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran PBL tutorial seven jump sebagai upaya
peningkatan kemampuan afektif mahasiswa.

Kata Kunci :Problem Based Learning, tutorial seven jump, afektif

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi dibidang kesehatan
berperan penting dalam menghasilkan tenaga
kesehatan yang kompeten dan berkualitas
dengan cara membekali teori dan praktek
meliputi  kognitif, afektif dan psikomotor
melalui materi perkuliahan dengan harapan
mahasiswa mampu berpikir tingkat tinggi
seperti berpikir kritis, berpikir analisis dan lain
sebagainya (Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2010). Hal ini juga dibenarkan oleh
Suprijono  (2009) bahwa  Keberhasilan
peningkatan kualitas sumber daya manusia

melalui pendidikan dapat diwujudkan salah
satunya melalui ketepatan proses pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Dimana proses akan mempengaruhi perilaku
peserta didik itu sendiri baik pengetahuan
(kognitif), afektif (sikap) dan psikomotor
melalui kegiatan membaca dan mengamati,
mendengar, meniru, dan lain sebagainya
(Suprijono, 2009).

Pembelajaran konvensional yang saat
ini masih umum digunakan oleh perguruan
tinggi maupun sekolah tinggi keperawatan di



Indonesia dinilai tidak sejalan lagi dengan
kemajuan dunia pendidikan di era globalisasi
ini. Pembelajaran konvensional yang bersifat
tradisional menyebabkan mahasiswa menajdi
tidak  termotivasi  mengiukuti  kegiatan
pembelajaran, dan ini berdampak pada prestasi
yang akan mahasiswa capai yang meliputi ranah
kognitif, afektif dan psikomotor (Mody et al.,
2012).

Salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
adalah mengadakan perbaikan kurikulum
(Mahanal, 2007). Sejalan dengan kurikulum
yang diimplementasikan saat ini yang mana
terjadinya perubahan paradigma pembelajaran
dari Teacher Centered Learning (TCL) ke
Student Centered Learning (SCL) sehingga
pembelajaran yang diberikan merupakan adult
learning yang memacu mahasiswa / peserta
didik untuk lebih meningkatkan potensi dalam
mengembangkan kepribadian (Nursalam, 2012)
Student Center Learning (SCL) merupakan
metode pembelajaran yang memberdayakan
peserta didik menjadi pusat perhatian selama
proses pembelajaran berlangsung. Salah satu
model pembelajaran yang dikembangkan dalam
pembelajaran SCL vyaitu Problem Based
Learning (PBL) (Aipni, 2013).

Ketidakstabilan ~ angka  kelulusan
mahasiswa pada saat mengikuti ujian
kompetensi bisa disebabkan dari strategi
pembelajaran yang kurang efektif, yang
menyebabkan penurunan kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotor. Pendidikan yang hanya
mengembangkan pembelajaran konvensional
juga dapat menyebabkan kemampuan kognitif
tidak terasah sehingga peserta didik tidak
terbiasa mengasah kemampuannya baik pada
kemampuan afektif maupun psikomotoriknya,
oleh karena itu sangatlah dibutuhkan srategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif maupun kognitif
mahasiswa. Adapun strategi pembelajaran yang
bisa diterapkan antara lainproblem based
learning.

Hasil penelitian  Amyana (2007)
menunjukkan bahwa Problem Based Learning
(PBL) mampu meningkatkan keefektifan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis mahassiwa, selain
itu juga membuat suasanan pembelajaran lebih
kondusif. Dengan menggunakan pendekatan
ilmiyah proses pembelajaran kana terjadi
keseimbangan dan peningkatan kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotorik (Hidayati,
2014).

Problem Based Learning (PBL) Adalah
salah satu metode pembelajaran yang sangat
popular pada masa kini. Dimana didalam
implementasi pembelajaran ini menggunakan
masalah yang nyata dalam kehidupan dan
dituangkan dalam bentuk skenario.Masalah
diajukan sedemikian rupa sehingga para pelajar
menemukan kebutuhan belajar yang diperlukan
agar mereka dapat memecahkan masalah
tersebut. (Nursalam 2012).

Sebuah  hasil penelitian tentang
penerapan metode PBL di National Central
University Chungli, Taiwan (Chang, 2006)
menyatakan ~ bahwa  performansi  para
mahasiswa meningkat secara signifikan setelah
menerapkan metode PBL, terutama pada aspek
pengetahuan (kognitif), afektif dan psikomotor.
Kebutuhan metode PBL khususnya pada
kurikulum perguruan tinggi timbul karena
desakan  dari  masyarakat, perusahaan-
perusahaan, pemerintah maupun badan usaha
lain yang tidak puas akan kompetensi lulusan
sarjana yang kurang memiliki keterampilan
pengetahuan (kognitif) maupun sikap yang
dibutuhkan dalam dunia perkuliahan maupun
dunia kerja (Salleh, 2007).

Berdasarkan fenomena yang diamati
oleh peneliti bahwa salama ini pembelajaran
yang diimplementasikan masih menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Hal itu
tercermin  dari  kegiatan dan  proses
pembelajaran yang masih menitik beratkan
kepada dosen atau pengajar, sehingga
mahasiswa menjadi pasif. Berdasarkan hasil
wawancara kepada 10 mahasiswa prodi Sl
Keperawatan angakatan 2011 dan 2012
didapatkan informasi bahwa proses
pembelajaran yang diberikan tenaga pendidik
selama ini cenderung monoton hanya sebatas
ceramah dan penugasan. Enam dari 10
mahasiswa mengatakan jenuh dan merasa
bosan dengan metode pembelajaran yang
selama ini dilakukan.

Hasil wawancara ini juga didukung
dengan adanya data yang diperoleh dari
BAAK (Biro  Administrasi ~ Akademis
Kemahasiswaan) STIKes Banyuwangi bahwa
terdapat penurunan nilai kognitif yang dilihat
dari hasil ujian beberapa mata kuliah, salah
satunya pada mata kuliah IDK Il yang
mengalami  penurunan  setiap  tahunnya,
terhitung sejak tahun 2012 sampai sekarang.
Penurunan mata kuliah tersebut turut



mempengaruhi nilai indeks prestasi mahasiswa.
Berdasarkan IP yang peneliti dapatkan dari
bagian  evaluasi  akademik  prodi Sl
Keperawatan STIKes Banyuwangi, didapatkan
bahwa rata-rata IP yang peneliti dapatkan untuk
angkatan 2010 (3,64) lebih besar disbanding
rata-rata IP angkatan 2011 (3, 40). Sedangkan
pada tahun 2012 (3,82). Dan apabila dilihat dari
IP per mahasiswa yang mendapat IP dibawah 3
pada angkatan 2010 ada 8 orang, pada angkatan
2011 yang mendapat IP dibawah 3 sekita 10
orang, sedangkan pada angkatan 2012 sebanyak
20 orang. Kesimpulannya dalam hal perolehan
IP mengalami penurunan dari angkatan 2010 ke
angkatan berikutnya. Selain berpengaruh
terhadap  kognitif ~ mahasiswa  metode
pembelajaran yang diberikan juga turut
berperan serta mempengaruhi afektif
mahasiswa. Berdasarkan data yang diterima
bahwa pada tahun 2011 sebanyak 56%
mahasiswa terlambat saat akan masuk kuliah
dan mengalami peningkatan prasentase pada
tahun berikutnya. Selain sikap kedisiplinan
terkait hal tersebut diatas, terdapat 45%
kehadiran mahasiswa dinyatakan kurang
(kurang dari 80%).Selain melihat data terkait
sikap/afektif ~ mahasiswa,  peneliti  juga
mewawancarai beberapa dosen wali tentang
attitude mahasiswa. Dari hasil wawancara
dosen ada 5 orang dosen dari 8 dosen
mengatakan bahwa attitude mahasiswa STIKes
Banyuwangi kurang baik, terutama pada
mahasiswa tingkat 1 semester II.

Sejumlah permasalahan sebagaimana
diungkapkan di atas, menjadi inspirasi bagi
penulis untuk mencari jalan pemecahannya
dengan mengadopsi cara  pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan berorientasi
kompetensi, yaitu model Problem Based
Learning (PBL) yang dikembangkan oleh
McMaster University in Hamilton, Ontario,
Canada in the late 1960s by Howard Barrows
and His Colleagues. Menurut Suci (2008:23),
model pembelajaran berpusat pada masalah
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar mahasiswa. Harsono dan Dwiyanto
(2005:5) menyatakan bahwa PBL berpusat pada
aktivitas siswa (student centered) dan
kehidupannya bertumpu pada proses tutorial.
Prinsip pokok tutorial menurut Widuroyekti
(2006:13) adalah kemandirian mahasiswa.Salah
satu teknik pembelajaran dari metode tutorial
yang dikembangkan oleh Schmidt dan Bouhuijs
(2007) yaitu menggunakan tujuh langkah

(seven jumps) vyang pada hakikatnya
menempatkan peran dan tanggung jawab
pembelajar (mahasiswa) lebih besar dan sangat
penting. Langkah-langkah tersebut adalah: (1)
klarifikasi terminologi dan konsep yang belum
dipahami; 2) mendefinisikan permasalahan; 3)
menganalisis permasalahan dan menawarkan
penjelasan sementara; 4) menginventarisir
berbagai penjelasanan yang dibutuhkan; 5)
menformulasi tujuan belajar; 6) mengumpulkan
informasi  melalui  belajar  mandiri; 7)
mensintesis informasi baru dan menguji serta
mengevaluasinya untuk permasalahan yang
sedang dikemukakan dan melakukan refleksi
penguatan hasil belajar.

Pada Pada tahun akademik 2014/2015,
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKes)
Banyuwangi menerapkan kurikulum berbasis
kompetensi. Hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran mahasiswa.
Proses pembelajaran yang dahulu berpusat pada
dosen (Teacher Centered Learning) berubah
menjadi berpusat kepada mahasiswa (Student
Centered Learning). Oleh karena itu, dengan
melalui proses pembelajaran ini, maka
mahasiswa dituntut untuk belajar mandiri dan
dosen akan berperan sebagai fasilitator dalam
mencapai  tujuan  pembelajaran.  Dalam
mencapai kompetensi yang diinginkan harus
dirumuskan terlebih dahulu learning objective
dari pembelajaran.Strategi yang digunakan
untuk mencapai kompetensi adalah dengan
menggunakan Problem Based Learning, baik
menggunakan video tutorial maupun skenario
kasus.

Dengan adanya fenomena diatas
menarik peneliti untuk melakukan metode
pembelajaran mandiri yang berpusat kepada
mahasiswa guna untuk meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa yang mana nantinya juga
akan menghasilkan kemampuan kognitif dan
afektif yang lebih baik dari sebelumnyaDengan
demikian, peneliti menganggap perlu adanya
perubahan pada strategi model pembelajaran di
STIKes Banyuwangi untuk mengaplikasikan
model pembelajaran Problem Based Learning
dengan metode tutorial seven jump sebagai
upaya meningkatkan kemampuan kognitif dan
sikap mahasiswa prodi SI Keperawatan STIKes
Banyuwangi tahun 2016.

METODE PENELITIAN

Untuk melihat gambaran afektif mahasiswa
Desain yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian  survey



deskriptif. Data diperoleh melalui melalui
proses perijinan studi pendahuluan dan STIKES
Banyuwangi guna memperoleh jumlah populasi
pada prodi S-1 Keperawatan 2015/2016.
Sebelum  penelitian  dilakukan  peneliti
melakukan breaving kepada 10 tutor agar
pelaksanaa proses penelitian berjalan lancar.
Kemudian pengumpulan data dilakukan
pembelajaran dengan metode Problem Based
Learning(Seven  jump), dimana metode
pembelajaran tersebut dilakukan 3x pertemuan.
Dalam proses pembelajaran PBL Tutorial
dikelas peneliti melakukan observasi dengan
mengisi  cheklist observasi untuk melihat
gambaran afektifmahasiswa

Lokasi penelitian dilakukan diruang
prodi Sl Keperawatan STIKes
Banyuwangi.Peneliti melakukan penelitian
pada Bulan April-Juni 2016.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur (n =
100)

Variabel N %
Jenis Laki-laki 27 27.0
Kelamin Perempuan 73 73.0

17 tahun 29 29.0
Umur 18 tahun 49 49.0
19 tahun 22 22.0

Sumber Data Primer 2016

Table 1.1 menunjukkan jenis
kelamin responden sebagian besar adalah
perempuan sebanyak 73 orang (73.0%). Umur
responden sebagian besar adalah 18 tahun
sebanyak 49 orang (49.0%).

2. Penilaian distribusi frekuensi
kemampuan afektif pada proses metode
pembelajaran Problem Based learning
(tutorial tutorial seven jump)

Adapun hasil penilaian Penilaian
distribusi  frekuensi gambaran afektif pada
proses metode pembelajaran Problem Based
learning  (tutorial tutorial seven jump)
dijelaskan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.4 Frekuensi penilaian afektif
mahasiswa pada kegiatan tutorial seven jump

Kompon Nilai (prosentase %)
en Sangat Bai  Cukup Kurang
baik k

Afektif 10 28 60 2
tutorial 1

Afektif 21 64 15 0
tutorial 2

Afektif 60 27 13 0
tutorial 3

Pada tabel distribusi penilaian afektif
pada tabel diatas pada tutorial 1 didapatkan
prasentase tertinggi dengan nilai 65% dengan
kategori cukup.Sedangkan pada penilaian
afektif tutorial 2 didapatkan prasentase tertinggi
dengan nilai  64%  dengan  kategori
baik.Sedangkan pada penilaian afektif tutorial 3
didapatkan prasentase tertinggi dengan nilai
60% dengan kategori sangat baik.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Jenis kelamin

Adapun hasil rekapitulasi data jenis
kelamin pada responden penelitian ini
sebagian besar adalah perempuan yaitu
sebanyak 73 responden (73 %),
sedangkan responden dengan jenis
kelamin laki-laki. Perbedaan jenis
kelamin sebenarnya bukanlah sebuah
faktor pembeda yang mempengaruhi
prestasi belajar (Trisniawati,
2013).Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian (Robbin, 2003)
bahwa jenis kelami tidak
mempengaruhi kemampuan
belajar.Jenis kelamin dalam penelitian
ini  bukan menjadi faktor yang
mempengaruhi  kemampuan kognitif
maupun afektif mahasiswa. Sesuai
dengan apa yang dijelaskan diatas
kemungkinan ada faktor lain yang
mempengaruhi  kemampuan kognitif
dan afektif mahasiswa. seperti yang
dikemukakan (Mulyasa, 2004) bahwa
faktor-faktor ~ lain  yang  dapat
mempengaruhi proses belajar
diantaranya  adalah ~ waktu dan
kesempatan, siswa dengan jenis
kelamin perempuan dikaruniai hal-hal
yang mungkin saja dapat mengganggu
intensitas dalam belajarnya, misalnya



dalam siklus haid. Hasil penelitian ini
mendapatkan hasil dari responden
dalam bentuk beragam, diantara
mereka yang berjenis kelamin laki-laki
ada yang hasil kemampuan kognitifnya
baik dan ada yang cukup maupun
kurang.Begitupun juga pada responden
yang berjenis kelamin perempuan.
Karena mahasiswa dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan
mempunyai hak dan kesempatan yang
sama dalam melaksanakan proses
pembelajaran

b. Usia
Hasil rekapitulasi data pada
karakteristik usia responden
menunjukkan sebagian besar

responden berusia 18 tahun vyaitu
sebanyak 49 responden (49,0%).
Psikolog Sarlito Wirawan, faktor usia
tidak menjadi patokan kedewasaan
seseorang. Terkadang wanita berusia
20 tahun lebih dewasa daripada pria
yang sudah usia 25 tahun. Sigian
(2002) menyebutkan semakin lan jut
usia  seseorang maka  semakin
meningkatkan kedewasaan seseorang
dalam menyelesaikan masalahnya.
Pernyataan ini berbeda dengan apa
yang dikemukakan oleh Mulyasa
(2004) bahwa Kedewasaan seseorang
bukanlah terletak pada ukuran usianya,
melainkan justru sejauh mana tingkat
kematangan emosional yang
dimilikinya. Mampu membedakan
antara pengambilan keputusan rasional
dengan dorongan
emosionalnya.Kedewasaan tidak
datang dengan sendirinya melainkan
dengan adanya pertumbuhan. Masing-
masing pertumbuhan tidak selalu sama.
Ada  yang mengalami masa
pertumbuhan dengan cepat dan ada
juga yang lambat. Belajar merupakan
kegiatan yang terjadi pada semua orang
tanpa mengenal batas usia dan
berlangsung seumur hidup.

Gambaran afektif mahasiswsa

Hasil penilaian Afektif pada tabel
1.4 diatas menunjukkan penilaian afektif
setelah dilakukan intervensi nilai minimal
35 dengan kategori cukup dan nilai

maksimal 47 dengan kategori sangat baik,
dengan nilai mean 35,56. Hasil uji statistic
paired t testmenunjukkan 0,001, karena
nilai p = < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan yang bermakna pada penilaian
Afektif pada tutorial 1, 2 dan tutorial ke 3.

Tingkatan domain afektif antara
lain : memberikan respon atau reaksi;
menerima nilai norma serta mempunyai
etika; menilai dari segi baik buruk terhadap
suatu objek studi; menerapkan atau
mempraktikkan nilai, etika dan estetika
dalam perilaku. Penilain afektif dinilai dari
ranah tingkat pemberian respon, apresiasi,
penilaian, dan internalisasi dan yang kedua
dinilai dari ranah sikap dan minat
mahasiswa terhadap mata pelajaran serta
proses pembelajaran (Arifin, 2013).

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan
tampak pada peserta didik dalam berbagai
tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap
mata  pelajaran, kedisiplinan  dalam
mengikuti pelajaran disekolah, motivasinya
yang tinggi untuk tahu lebih banyak
mengenai  pelajaran  yang  diterima
disekolahnya (Animous, 2009). Ranah
afektif adalah ranah yang berkaitan dengan
sikap dan nilai.Ranah afektif mencakup
watak perilaku seperti perasaan, minat,
sikap, dan nilai.Beberapa  pakar
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang
telah memiliki kekuasan kognitif tingkat
tinggi.Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya data penelitian diatas bahwa
sebagian besar mahassiwa yang memiliki
tingkat kemampuan kognitif yang baik juga
memiliki tingkat afektif yang baik.Afektif
atau sikap pada hakekatnya adalah
kecendrugan berperilaku pada seseorang.
Hal ini bisa kita gambarkan dalam proses
pembelajaran tutorial seven jump yang
telah dilakukan dalam penelitian ini.
Penilaian afektif dalam pembelajaran
dikelas yang dilakukan antara lain
mengucapkan salam, datang tepat waktu,
tidak mengoperasikan HP saat  diskusi
berlangsung, tidak keluar masuk kelas saat
pembelajaran berlangsung, mendengarkan
saran atau masukan dari teman saat diskusi,
menghormati dan menghargai pendapat
orang lain, bertanggung jawab atas jawaban
/ pernyataan yang diberikan yang dianggap
benar, mampu bekerja sama dalam
kelompok diskusi.



Penilaian afektif yang telah
disebutkan diatas menjadi indikator
penilaian afektif dalam penelitian ini.
Sebagian besar mahasiswa yang memiliki
kemampuan kognitif yang baik sebagian
besar  mahasiswa  tersebut  mampu
bertanggung jawab atas pertanyaan yang
diberikan, mampu bekerja sama dalam
diskusi kelompok, dapat menghormati dan
menghargai pendapat orang lain, tidak
gaduh saat diskusi, mau mendengarkan
saran dan pendapat orang lain. Hal ini
berkaitan ~ dengan  beberapa  pakar
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang
telah memiliki kekuasan kognitif tingkat
tinggi.

Hasil yang didapatkan pada data
efektif ~ diatas bahwa  perubahan
peningkatan penilaian afektif dalam setiap
tahapan bisa terjadi karena dapat
dipengaruhi oleh adanya perubahan sikap
dan adanya rangsangan atau tekanan yang
diberikan  oleh  mahasiswa, dimana
rangsangan dan tekanan sudah didapatkan
mahasiswa pada tahap tutorial awal,
sehingga pada tahap selanjutnya mahasiswa
sudah peka dan mengerti apa yang akan
dilakukan. Hal ini bisa dibuktikan dengan
adanya literartur yang termasuk dalam
komponen afektif.

Pada tabel distribusi penilaian
afektif pada tabel diatas pada tutorial 1
didapatkan prasentase tertinggi dengan
nilai 65% dengan kategori
cukup.Sedangkan pada penilaian afektif
tutorial 2 didapatkan prasentase tertinggi
dengan nilai 64% dengan Kkategori
baik.Sedangkan pada penilaian afektif
tutorial 3 didapatkan prasentase tertinggi
dengan nilai 60% dengan kategori sangat
baik.Dengan demikian terdapat perbedaan
hasil pada setiap tutorial, yaitu terjadi
peningkatan setelah dilakukan
intervensi.Hal ini bisa didukung dengan
pernyataan yang disampaikan oleh (Wigar,
2012) bahwa suatu intervensi dapat
menimbulkan  dampak  positif  bagi
mahasiswa yang dapat dilihat dari hasil
skor setelah dilakukan intervensi dimana
hasil skor menjadi semakin baik dan
meningkat.

Komponen afektif menyangkut
masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap, secara umum

disamakan dengan perasaan terhadap suatu
objek sikap, secara umum disamakan
dengan perasaan yang dimiliki terhadap
sesuatu. Ada hubungan antara komponen
afektif dengan kognitif dalam suatu
organisasi sikap menyatakan bahwa apabila
komponen afektif dan kognitif saling
konsisten maka sikap berada dalam
keadaan stabil, untuk menimbulkan
perubahan sikap manusia perlu diberikan
rangsangan atau tekanan untuk menggiring
perubahan sikap kearah yang dikehendaki
secara kuat dan terus menerus sedemikian
rupa sehingga terjadi inkonsistensi yang
kuat antara komponen afektif dan kognitif
(Azwar, 2015). Pernyataan ini ada
hubungannya dengan hasil penelitian yang
dijelaskan pada tabel 4.5 bahwa ada
pengaruh aplikasi model pembelajaran
tutorial seven jump terhadap peningkatan
afektif mahasiswa yang dapat kita lihat
perubahan peningkatan dalam setiap
tahapannya.

KESIMPULAN

Ada pengaruh penerapan model
pembelajaran PBL tutorial seven jump sebagai
upaya peningkatan kemampuan  afektif
mahasiswa terdapat peningkatan hasil antara
nilai frekuensi pada tutorial ldengan nilai
sebagian besar dalam kategori cukup , tutorial
ke 2 dengan nilai sebagian besardalam kategori
baik dan tutorial 3 dengan kategori sangat baik.
Terdapat peningkatan dalam setiap tahapan
tutorial.
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